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Ringkasan

Padi (Oryza sativa L.)  merupakan salah satu makanan pokok  terpenting  yang mensuplai lebih dari 50% kalori yang dikonsumsi.  Seperti tanaman lainnya, padi sering mengalami gangguan hama dan penyakit.  Bakanae merupakan salah satu penyakit pada tanaman padi yang pertama kali ditemukan di Jepang pada tahun 1828 (Webster dan Gunnell, 1992) dan di Indonesia pada tahun 1938 (Semangun, 1991). Kehilangan hasil akibat penyakit Bakanae ini sudah cukup tinggi, misalnya di Australia mencapai 70% dan di Asia 15-20% (Holiday ,1980). Di Indonesia penyakit ini belum begitu mendapat perhatian karena tingkat serangannya relatif rendah.  Namun dari hasil pemantauan penulis  di lapangan khususnya Padang dan di Kab. Padang Pariaman,  penyakit Bakanae ini sudah banyak ditemukan dengan tingkat serangan yang relatif tinggi.  

Pada awalnya penyakit bakanae diidentifikasi disebabkan oleh jamur Fusarium moniliforme Sheldom (Booth, 1971) dan kemudian diidentifikasi sebagai F.  fujikuroi Nirenberg (Nirenberg, 1976) yang merupakan anamorf dari Gibberella fujikuroi Sawada. Namun dari beberapa hasil penelitian belakangan ini menunjukkan bahwa bakanae tidak hanya disebabkan oleh satu  spesies Fusarium saja  seperti F. Fujikuroi, F. proliferatum dan F. Verticilloides yang secara kolektif diistilahkan dengan Gibberella fujikuroi species complex. Dari hasil penelitian Darnetty dan Sulyanti (2007) menunjukkan adanya keragaman kultural dan molecular dari isolate Fusarium yang berasosiasi dengan penyakit bakanae.

Pertumbuhan dan perkembangan  jamur Fusarium ini sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti geografi daerah. Ada  spesies Fusarium yang  bisa hidup dan berkembang dengan baik pada  daerah tertentu saja.

  Penelitian ini adalah untuk melihat keberadaan dan tingkat serangan penyakit bakanae  pada beberapa daerah di Sumatera Barat serta untuk mengetahui spesies Fusarium penyebab bakanae tersebut.  
Keberadaan penyakit bakanae diamati pada 5 Kab./Kota di Sumatra Barat yaitu: kota Padang, kabupaten (Solok, Tanah Datar, Limapuluh Kota dan Agam). Dari tiap kabupaten diambil 2 nagari, dan dari tiap nagari diambil 2 lahan. Selanjutnya dihitung persentase serangan bakanae untuk masing-masing lahan dan sekaligus diambil sampel untuk menentukan spesies-spesies Fusarium yang berasosiasi dengan bakanae tersebut.

Isolat Fuarium berasal dari tanaman padi yang memperlihatkan gejala penyakit bakanae (tanaman tinggi, daun menguning dan lemah). Akar tanaman yang terinfeksi  dipotong-potong, disterilisasi permukaan dan ditumbuhkan dalam medium spesifik (PPA). Pemurnian dilakukan dengan teknik spora tunggal. Setelah dapat biakan murni dari masing-masing sampel, maka dilakukan pengamatan morfologi untuk memastikan apakah isolat yang didapat  adalah Fusarium. Untuk menentukan spesies-spesies Fusarium  dari isolat yang didapat dilakukan dengan metode  identifikasi biologi  yaitu dengan crossing  (mengawinkan) isolat  Fusarium dengan Mating Population (MP) standard  sebagai tester (MP-A,B,C,D,E,F,G). Apabila setelah crossing terbentuk peritesium berarti hasilnya positif dan isolat yang dikawinkan termasuk kedalam MP yang digunakan. 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa penyakit bakanae telah ditemukan pada kelima kabupaten di Sumatra Barat dengan tingkat serangan yang berbeda. Tingkat serangan tertinggi  ditemukan pada dataran rendah (Padang) dan yang terendah  di dataran tinggi (Agam). Di dataran rendah penyebaran baanae sudah agak merata , tetapi sebalikknya di dataran tinggi tidak merata.
Dari hasil identifikasi secara biologi didapatkan 3 MP yaitu MP-A, C dan D yang ditunjukkan dengan terbentuknya peritesium yang berarti didapatkan 3 spesies yaitu Gibberella moniliformis (MP-A) /Fusarium verticilloides, G. G.fujikuroi (MP-C) / F. fujikuroi  dan G.intermedia (MP-D) / F. Proliferatum. 
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  Penelitian ini adalah untuk melihat keragaman genetik jamur Gibberella fujikuroi penyebab penyakit Bakanae pada tanaman padi dari beberapa daerah di Sumatera Barat dan untuk mengetahui respon berbagai varietas padi terhadap serangan G. fujikuroi tersebut. 

  Isolat G. fujikuroi berasal dari tanaman padi yang memperlihatkan gejala penyakit Bakanae (tanaman tinggi, daun menguning dan lemah). Akar tanaman yang terinfeksi  dipotong-potong, disterilisasi permukaan dan ditumbuhkan dalam medium spesifik (PPA). Pemurnian dilakukan dengan teknik spora tunggal. Setelah dapat biakan murni dari masing-masing sampel, maka dilakukan karakterisasi kultural dengan mengamati diameter koloni, warna koloni dan pigmentasi pada medium PDA. Sedangkan untuk pengamatan  morfologi (makrokonidia, mikrokonidia, klamid

ospora, fialid, rantai dan kepala palsu) dilakukan secara in situ pada medium CLA.  Untuk karaktersasi molekular digunakan RAPD dengan menggunakan primer OPA-02. 

Untuk mengetahui respon berbagai varietas padi terhadap G. fujikuroi maka digunakan salah satu isolat G. fujikuroi yang dianggap paling virulen (P1). Pengamatan meliputi : jumlah benih yang mati, bibit yang mati, bibit yang mati stunting, bibit menguning, bibit yang merlihatkan gejala Bakanae dan total bibit terinfeksi.

Berdasarkan karaktersasi kultural dan molekular telihat adanya keragaman genetik dari isolat-isolat G. fujikuroi yang ditunjukkan oleh pola pita yang berbeda dari masing-masing isolat. Pada tingkat kesamaan 70%, Isolat asal Padang (P), asal Solok (S) dan isolat asal Payakumbuh (PK) pola pitanya agak mirip dan terdapat dalam 1 kelompok (I) saja. Sedangkan isolat asal Tanah Datar (TD) dan Agam (A) pola pitanya beragam yang terdapat dalam 3 kelompok. Kelompok (I,II dan III) untuk isolat asal Tanah Datar dan kelompok (I, II, dan IV) untuk isolat asal Agam. Keragaman yang paling tinggi terdapat pada isolat asal Agam dan Tanah Datar, dan yang terendah pada isolat asal Padang.

Gejala benih yang terinfeksi oleh G. fujikuroi beragam (benih mati, bibit mati, stunting, daun menguning, dan Bakanae).  Masing-masing varietas padi yang diuji memperlihatkan respon yang berbeda terhadap serangan G. fujikuroi . Dari 15 varietas yang diuji  ada beberapa varietas yang tingkat infeksinya relatif rendah yaitu varietas Pessel (2%), Banang Sahalai (15.5%), Cisokan (17%), dan Batang Lembang (20%). Sedangkan varietas yang tingkat infeksinya tinggi yaitu varietas Sarai sarumpun (54,5%), Padi Putiah (53%), IR 42 (52.5%), dan Sari Dewi (49,5%).

.Pada umumnya penyakit Bakanae ini banyak ditemukan di dataran rendah (Padang) dengan  tingkat serangan yang relatif tinggibila dibandingkan dengan daerah dataran tinggi seperti Agam, Solok dan Payakumbuh. Sehingga dalam penelitian ini jumlah sampel untuk masing-masing daerah tidak sama.  

